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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan konsumsi, kecernaan zat-zat 
makanan, produksi susu dan kualitas susu kambing PE yang menggunakan ransum 
basal serai wangi amoniasi yang disuplementasi dengan saccharomyces cerevisiae dan 
mineral sulfur. Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut antara lain: P0 = 60% RL+ 40% 
Konsentrat, P1 = 30% LSWA + 30% RL + 40% Konsentrat, P2 = P1 + 0,5% 
Saccharomyces cerevisiae, dan P3 = P1 + 0,5% Saccharomyces cerevisiae + 0,3% 
Mineral Sulfur. Parameter yang diukur adalah konsumsi zat-zat makanan, kecernaan 
zat-zat makanan, produksi susu, dan kualitas susu. Data dianalisa dengan metode 
analisis sidik ragam dan perbedaan pada masing-masing rataan diuji lanjut dengan 
Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
dengan suplementasi Saccharomyces cerevisiae dan mineral sulfur dapat 
mengoptimalkan konsumsi zat-zat makanan (P>0,05), meningkatkan kecernaan zat-zat 
makanan (P<0,01), dan mengoptimalkan produksi dan kualitas susu (P>0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwasannya perlakuan dengan suplementasi 0,5% 
Saccharomyces cerevisiae dan 0,3% Mineral Sulfur pada ransum basal serai wangi 
amoniasi mampu mengoptimalkan konsumsi zat-zat makan, produksi susu, kualitas 
susu dan meningkatkan kecernaan zat-zat makanan. Oleh sebab itu, suplementasi 
Saccharomyces cerevisiae dan mineral sulfur pada ransum basal serai wangi amoniasi 
mampu menjadi pilihan yang baik untuk meningkatkan produktivitas ternak kambing 
PE. 
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